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Abstrak

Rendahnya kemampuan berpikir pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar sering kali dikaitkan
dengan pola pembelajaran yang masih berfokus pada hafalan rumus dan kurangnya paparan terhadap soal-soal
nonrutin yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara tipe kepribadian dan adversity quotient (AQ) dengan kemampuan berpikir pemecahan
masalah matematis siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto
korelasional. Sampel penelitian berjumlah 63 siswa kelas V dari tujuh sekolah dasar negeri di Gugus 1
Kecamatan Alas Barat, Kabupaten Sumbawa. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir pemecahan
masalah matematis, angket tipe kepribadian (Eysenck Personality Inventory), dan angket adversity quotient
(AQ). Seluruh instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan
statistik deskriptif, korelasi Pearson Product Moment, dan korelasi berganda pada taraf signifikansi 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara tipe kepribadian dengan
kemampuan berpikir pemecahan masalah matematis (r = 0,595; p < 0,05) serta antara adversity quotient (AQ)
dengan kemampuan berpikir pemecahan masalah matematis (r = 0,736; p < 0,05). Secara simultan, tipe
kepribadian dan adversity quotient (AQ) juga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kemampuan
berpikir pemecahan masalah matematis (R = 0,758; p < 0,05), dengan kontribusi sebesar 57,4%. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa selain aspek kognitif, faktor psikologis juga memiliki keterkaitan dengan
kemampuan berpikir pemecahan masalah matematis siswa. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya
pengembangan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada
penguatan daya juang dan ketekunan siswa dalam menghadapi tantangan belajar.

Kata kunci: adversity quotient, kepribadian, pemecahan masalah matematis, sekolah dasar, tipe kepribadian

Abstract

The low level of mathematical problem-solving skills among elementary school students is often attributed to
teaching methods that still focus on memorizing formulas and a lack of exposure to non-routine problems that
require higher-order thinking skills. This study aims to analyze the relationship between personality type and
adversity quotient (AQ) and students’ mathematical problem-solving skills. The study employed a quantitative
approach with an ex post facto correlational design. The sample consisted of 63 fifth-grade students from seven
public elementary schools in Cluster 1 of Alas Barat Subdistrict, Sumbawa Regency. Data were collected
through a mathematical problem-solving ability test, a personality type questionnaire (Eysenck Personality
Inventory), and an adversity quotient (AQ) questionnaire. All instruments had undergone validity and
reliability testing. Data analysis was conducted using descriptive statistics, Pearson’s product-moment
correlation, and multiple correlation at a significance level of 0.05. The results showed a positive and
significant relationship between personality type and mathematical problem-solving ability (r = 0.595; p <
0.05) as well as between the adversity quotient (AQ) and mathematical problem-solving ability (r = 0.736; p <
0.05). Simultaneously, personality type and the adversity quotient (AQ) also had a positive and significant
relationship with mathematical problem-solving ability (R = 0.758; p < 0.05), accounting for 57.4% of the
variance. The research findings indicate that, in addition to cognitive aspects, psychological factors are also
associated with students’ mathematical problem-solving abilities. The implications of this study highlight the
importance of developing learning approaches that focus not only on conceptual mastery but also on
strengthening students’ resilience and perseverance in facing learning challenges.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran stra-
tegis dalam membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya
saing. Pada jenjang sekolah dasar,
pendidikan menjadi landasan bagi
perkembangan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan siswa sebagai bekal untuk
menghadapi jenjang pendidikan berikut-
nya (Kwansumran et al., 2025;
Ramadani & Sukardi, 2024). Sejalan
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-
21, siswa tidak hanya dituntut untuk
menguasai pengetahuan, tetapi juga
memiliki keterampilan berpikir Kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas
(four C skills) (Susi et al., 2025;
Hidayatulloh et al., 2024; Parawansa,
2026). Salah satu keterampilan yang
penting dikembangkan sejak jenjang
sekolah dasar adalah kemampuan peme-
cahan masalah, karena siswa perlu
mampu memahami suatu permasalahan,
mengidentifikasi informasi yang rele-
van, mempertimbangkan berbagai alter-
natif, dan menentukan solusi yang tepat.
Kemampuan tersebut diperlukan agar
siswa tidak hanya mampu menerima
informasi, tetapi juga dapat mengguna-
kan pengetahuan yang dimiliki untuk
menghadapi  berbagai permasalahan
dalam pembelajaran maupun kehidupan
sehari-hari..

Namun demikian, berbagai hasil
kajian menunjukkan bahwa kemampuan
matematis siswa Indonesia masih bera-
da pada kategori rendah. Berdasarkan
laporan Programme for International
Student Assessment (PISA) 2022, skor
rata-rata matematika Indonesia sebesar
366 dan masih berada di bawah rata-rata
negara-negara OECD (OECD, 2023).
Kondisi tersebut mengindikasikan bah-
wa sebagian besar siswa belum mampu
mencapai tingkat literasi matematika
yang memadai, terutama dalam menye-
lesaikan permasalahan nonrutin yang
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menuntut penalaran logis, kemampuan
berpikir kritis, serta ketangguhan dalam
menghadapi kesulitan belajar (Maryani
etal., 2023).

Kondisi tersebut juga terlihat pada
pembelajaran matematika di SD Negeri
Gugus 1 Kecamatan Alas Barat. Hasil
observasi menunjukkan bahwa hanya
sekitar 30% siswa kelas V yang men-
capai Kiriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) pada Penilaian Tengah Semes-
ter (PTS) Matematika. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa masih
perlu mendapat perhatian. Rendahnya
kemampuan tersebut diduga tidak hanya
berkaitan dengan penguasaan konsep
matematika, tetapi juga faktor psiko-
logis yang memengaruhi cara siswa
memahami, mengolah, dan menyele-
saikan suatu permasalahan.

Kondisi tersebut juga terlihat pada
pembelajaran matematika di SD Negeri
Gugus 1 Kecamatan Alas Barat. Hasil
observasi menunjukkan bahwa hanya
sekitar 30% siswa kelas V yang men-
capai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) pada Penilaian Tengah
Semester (PTS) Matematika. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa masih perlu mendapat perhatian.
Rendahnya kemampuan tersebut diduga
tidak hanya berkaitan dengan pengua-
saan konsep matematika, tetapi juga
faktor psikologis yang memengaruhi
cara siswa memahami, mengolah, dan
menyelesaikan  suatu  permasalahan
(Dewantari & Soetjiningsih, 2022;
Irfiani et al., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis tidak hanya dipengaruhi oleh
penguasaan konsep dan keterampilan
prosedural, tetapi juga berkaitan dengan
faktor internal siswa, baik dari aspek
kognitif maupun psikologis (Gou et al.,
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2024; Luo et al., 2025; Adnan, R. M &
Matore, M. E. E. M., 2022). Faktor
internal tersebut dapat memengaruhi
cara siswa memahami permasalahan,
menentukan strategi, mengambil kepu-
tusan, dan menghadapi kesulitan selama
proses penyelesaian masalah. Oleh
karena itu, karakteristik internal siswa
menjadi aspek yang perlu diperhatikan
dalam memahami perbedaan kemam-
puan pemecahan masalah matematis.

Adversity quotient (AQ) berkaitan
dengan kemampuan individu dalam
menghadapi serta mengatasi kesulitan
yang muncul selama proses belajar
(Zhao & Sang, 2023). Dalam pembela-
jaran matematika, kemampuan tersebut
diperlukan ketika siswa menghadapi
permasalahan yang membutuhkan kete-
kunan dan usaha untuk menemukan
penyelesaian. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa AQ berhubungan dengan
kemampuan pemecahan masalah mate-
matika (Saharuddin & Dewi, 2024,
Usman & Syam, 2022).

Tipe kepribadian  merupakan
karakteristik internal yang dapat meme-
ngaruhi cara siswa memahami, mengo-
lah, dan merespons suatu permasalahan.
Perbedaan karakteristik  kepribadian
dapat memengaruhi proses berpikir dan
pengambilan keputusan siswa ketika
menyelesaikan masalah (Akbar et al.,
2023). Dengan demikian, perbedaan
tipe kepribadian dapat berkaitan dengan
cara siswa menjalani proses penyele-
saian masalah matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif dengan desain ex
post facto dan metode korelasional.
Penelitian dilaksanakan pada semester
genap Tahun Pelajaran 2024/2025 di
tujuh SD Negeri yang tergabung dalam
Gugus 1 Kecamatan Alas Barat, Kabu-
paten Sumbawa. Populasi penelitian
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berjumlah 173 siswa kelas V. Sampel
penelitian sebanyak 63 siswa ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan
taraf kesalahan 10% dan dipilih melalui
teknik simple random sampling.

Penelitian dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, yaitu penyusunan dan
validasi instrumen, penentuan sampel
penelitian, pengumpulan data, serta ana-
lisis data. Data dikumpulkan melalui tes
kemampuan berpikir pemecahan masa-
lah matematis, angket tipe kepribadian,
dan angket adversity quotient (AQ).

Instrumen penelitian terdiri atas
tes kemampuan berpikir pemecahan
masalah matematis sebanyak 16 soal
uraian yang disusun berdasarkan
tahapan pemecahan masalah Polya,
meliputi memahami masalah, merenca-
nakan penyelesaian, melaksanakan ren-
cana, dan memeriksa kembali hasil
penyelesaian. Selain itu, digunakan
angket tipe kepribadian yang diadaptasi
dari Eysenck Personality Inventory
(EPI) sebanyak 24 butir pernyataan
serta angket AQ yang diadaptasi dari
Adversity Response Profile (ARP)
sebanyak 20 butir pernyataan yang
mencakup dimensi control (C), origin
and ownership (O2), reach (R), dan
endurance (E).

Skor AQ dihitung dengan men-
jumlahkan skor dari keempat dimensi
tersebut menggunakan rumus berikut:

Skor AQ = Y(C+ 0,+R+E) (1)

Berdasarkan skor yang diperoleh,
siswa dikelompokkan ke dalam tiga
kategori adversity quotient (AQ), yaitu
quitter (rendah), camper (sedang), dan
climber (tinggi). Pengelompokan kate-
gori didasarkan pada rentang skor AQ
yang diperoleh siswa. Kategori quitter
ditetapkan pada skor < 43, kategori
camper pada skor 43-50, dan kategori
climber pada skor > 50. Pembagian
tersebut digunakan untuk membedakan
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tingkat AQ siswa, sedangkan istilah
quitter, camper, dan climber mengacu
pada konsep Stoltz (2000), mengenai
kecenderungan individu dalam meng-
hadapi dan mengatasi kesulitan.

Validitas instrumen ditentukan
melalui expert judgment dan uji vali-
ditas empiris, sedangkan reliabilitas ins-
trumen dianalisis menggunakan koefi-
sien Cronbach’s Alpha. Hasil validasi
menunjukkan seluruh instrumen meme-
nuhi kriteria valid, sedangkan hasil uji
reliabilitas menunjukkan seluruh ins-
trumen memiliki koefisien Cronbach’s
Alpha lebih dari 0,70 sehingga dinya-
takan reliabel untuk digunakan dalam
penelitian.

Data dianalisis secara deskriptif
dan inferensial. Analisis deskriptif digu-
nakan untuk menentukan skor rata-rata,
persentase, dan kategori masing-masing
variabel penelitian. Skor kemampuan
pemecahan masalah matematis diklasi-
fikasikan ke dalam kategori sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah sebagaimana disajikan
pada Tabel 1. Skor tipe kepribadian
digunakan  untuk  mengelompokkan
siswa ke dalam kategori introvert dan
ekstrovert, sedangkan skor AQ digu-
nakan untuk mengelompokkan siswa ke
dalam kategori quitter, camper, dan
climber.

Sebelum pengujian hipotesis dila-
kukan uji normalitas, linearitas, multi-
kolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Hubungan antara tipe kepribadian dan
kemampuan berpikir pemecahan masa-
lah matematis serta hubungan antara
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AQ dan kemampuan berpikir pemeca-
han masalah matematis dianalisis
menggunakan korelasi Pearson Product
Moment. Adapun  hubungan tipe
kepribadian dan AQ secara simultan
dengan kemampuan berpikir pemecahan
masalah matematis dianalisis menggu-
nakan korelasi berganda (multiple
correlation) pada taraf signifikansi 0,05.

Tabel 1. Kategori Proses Berpikir
Pemecahan Masalah Matematis

Skor Persentase Kategori
15-16 90-100 Sangat tinggi
12-14 75-89 Tinggi
10-11 60-74 Sedang
7-9 40-59 Rendah
0-6 0-39 Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Secara umum, hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses berpikir
pemecahan masalah matematis siswa
kelas V SD Negeri di Gugus 1 Keca-
matan Alas Barat berada pada kategori
sedang (moderat). Kategori moderat
dalam penelitian ini mengindikasikan
bahwa siswa telah mampu melakukan
identifikasi masalah namun belum
konsisten dalam tahap verifikasi atau
pengecekan kembali solusi. Skor rata-
rata keseluruhan adalah 58,17 dengan
standar deviasi 18,54; skor tertinggi
mencapai 94 dan skor terendah adalah
25. Rincian rata-rata untuk setiap
indikator proses berpikir Polya disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Proses Berpikir Pemecahan Masalah Matematis Siswa

_ Indikator Indikator Indikator Indikator
Deskripsi 1 5 3 4 Keseluruhan
Rata-rata 67,94 57,54 45,98 50,81 58,17
Kategori Sedang Sedang Rendah Rendah Sedang
Skor tertinggi 100 100 100 100 94
Skor terendah 17 0 0 0 25
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Berdasarkan Tabel 2, indikator
memahami masalah memperoleh rata-
rata tertinggi, sedangkan indikator
melaksanakan rencana dan memeriksa
kembali memperoleh rata-rata terendah.
Temuan ini menunjukkan bahwa siswa
relatif mampu mengidentifikasi infor-
masi yang terdapat dalam soal, tetapi
masih mengalami kesulitan pada tahap
penerapan strategi dan evaluasi hasil
penyelesaian. Rendahnya capaian pada
indikator melaksanakan rencana meng-
indikasikan bahwa siswa belum sepe-
nuhnya mampu menerjemahkan pema-
haman masalah ke dalam prosedur
penyelesaian yang tepat. Di sisi lain,
rendahnya capaian pada indikator
memeriksa  kembali  menunjukkan
bahwa proses verifikasi terhadap jawa-
ban yang diperoleh belum dilakukan
secara optimal.

Perbedaan capaian antarindikator
tersebut mengisyaratkan bahwa kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa tidak hanya ditentukan oleh
pemahaman terhadap permasalahan,
tetapi juga oleh kemampuan mengelola
proses berpikir pada tahap penyelesaian
dan evaluasi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa siswa masih menghadapi kendala
pada aspek metakognitif, khususnya
dalam memantau dan menilai kembali
langkah-langkah yang telah dilakukan
selama proses pemecahan masalah.
Temuan ini sejalan dengan Maryani et
al., (2023) yang menyatakan bahwa
kelemahan siswa sekolah dasar dalam
pemecahan masalah matematis umum-
nya terletak pada kemampuan mereflek-
sikan kembali prosedur penyelesaian
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yang telah  digunakan  sehingga
meningkatkan kemungkinan terjadinya
kesalahan pada hasil akhir.

Tabel 3. Distribusi Kategori Proses Ber-
pikir Pemecahan Masalah Matematis

Kategori Frekuensi Per(sg,z )t ase
Sangat tinggi 2 3,17
Tinggi 13 20,63
Sedang 22 34,92
Rendah 18 28,57
Sangat rendah 8 12,70

Total 63 100

Data pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa berada
pada kategori sedang (34,92%). Namun
demikian, jumlah siswa yang berada
pada kategori rendah dan sangat rendah
masih cukup besar, yaitu mencapai
41,27%. Temuan ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir pemecahan
masalah matematis siswa masih perlu
mendapat perhatian. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian siswa
belum mampu menyelesaikan permasa-
lahan matematika secara optimal,
terutama pada tahap penerapan strategi
penyelesaian dan pemeriksaan kembali
hasil yang diperoleh. Hal ini terlihat
dari masih rendahnya capaian siswa
pada indikator melaksanakan rencana
dan memeriksa kembali sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2. Dengan kata
lain, kesulitan yang dialami siswa tidak
hanya terletak pada pemahaman
masalah, tetapi juga pada kemampuan
menyelesaikan dan mengevaluasi proses
penyelesaian yang telah dilakukan.

Tabel 4. Frekuensi dan Persentase Tipe Kepribadian Siswa

Tipe Kepribadian Frekuensi Persentase (%) Mean Std. Deviasi
Introvert 15 23,8 8,60 2,64
Ekstrovert 48 76,2 14,73 2,59

Total 63 100 13,27 3,69
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Berdasarkan Tabel 4, sebagian
besar siswa memiliki tipe kepribadian
ekstrovert dengan persentase 76,2%,
sedangkan siswa bertipe introvert
sebesar 23,8%. Komposisi tersebut
menunjukkan bahwa karakteristik siswa
dalam penelitian ini lebih didominasi
oleh individu yang cenderung aktif
dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Karakteristik kepribadian merupakan
salah satu faktor yang dapat meme-
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ngaruhi cara siswa menerima informasi
dan merespons situasi pembelajaran.
Akbar et al., (2023) menjelaskan bahwa
perbedaan tipe kepribadian berpengaruh
terhadap cara individu menghadapi
tugas dan menyelesaikan permasalahan.
Oleh karena itu, variasi tipe kepribadian
dalam penelitian ini menjadi aspek yang
penting untuk dikaji dalam kaitannya
dengan kemampuan berpikir pemecahan
masalah matematis siswa.

Tabel 5. Frekuensi dan Persentase Adversity Quotient (AQ) Siswa

Kategori AQ Frekuensi Persentase (%0) Mean Std. Deviasi
Quitter (rendah) 22 34,9 39,05 2,59
Camper (sedang) 27 42,9 47,41 2,55
Climber (tinggi) 14 22,2 54,07 2,20

Total 63 100 45,97 6,22

Berdasarkan Tabel 5, sebagian
besar siswa berada pada kategori
camper (42,9%), diikuti kategori quitter
(34,9%) dan climber (22,2%). Distribusi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki tingkat daya juang
pada kategori sedang. Siswa pada
kategori camper umumnya telah mampu
menghadapi  kesulitan yang muncul
selama proses belajar, namun belum
menunjukkan ketekunan yang optimal
untuk mencapai hasil terbaik. Di sisi
lain, proporsi siswa pada kategori
quitter yang masih cukup besar meng-
indikasikan bahwa sebagian siswa cen-
derung mudah menyerah ketika meng-
hadapi permasalahan yang dianggap
sulit. Kondisi ini menjadi perhatian
karena kemampuan bertahan dan meng-
hadapi tantangan merupakan salah satu

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Korelasi

faktor yang berperan dalam proses
pemecahan masalah matematis.

Temuan tersebut sejalan dengan
pendapat Stoltz, (2000) yang menyata-
kan bahwa individu dengan tingkat
adversity quotient yang berbeda akan
menunjukkan respons yang berbeda
dalam menghadapi kesulitan. Siswa
dengan kategori climber cenderung
melihat Kkesulitan sebagai tantangan
yang perlu diselesaikan, sedangkan
siswa pada kategori quitter lebih mudah
menghentikan usaha ketika menghadapi
hambatan. Oleh karena itu, variasi
kategori AQ dalam penelitian ini
menjadi aspek penting untuk dianalisis
lebih lanjut dalam hubungannya dengan
kemampuan berpikir pemecahan masa-
lah matematis siswa.

. Koefisien . Kekuatan
Variabel Korelasi (r/R) Sig. Hubungan Keterangan
Tipe  Kepribadian-Pemecahan 0,595 0,000 Sedang Signifikan
Masalah
AQ-Pemecahan Masalah 0,736 0,000 Kuat Signifikan
Tipe Kepribadian & AQ- R =0,988 0,000 Kuat Signifikan
Pemecahan Masalah simultan
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Hasil uji korelasi menunjukkan
bahwa tipe kepribadian  memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan
kemampuan berpikir pemecahan masa-
lah matematis siswa (r = 0,595; p <
0,05). Nilai korelasi tersebut menun-
jukkan bahwa karakteristik kepribadian
siswa berkaitan dengan kemampuan
mereka dalam memahami, merencana-
kan, melaksanakan, dan mengevaluasi
penyelesaian masalah matematis.

Adversity quotient (AQ) juga
menunjukkan hubungan positif dan
signifikan dengan kemampuan berpikir
pemecahan masalah matematis (r =
0,736; p < 0,05). Nilai korelasi ini lebih
tinggi dibandingkan korelasi tipe kepri-
badian, yang menunjukkan bahwa AQ
memiliki hubungan yang lebih kuat
dengan kemampuan berpikir pemecahan
masalah matematis siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa siswa yang
memiliki daya juang lebih tinggi dalam
menghadapi kesulitan cenderung mem-
perlihatkan kemampuan yang lebih baik
dalam menyelesaikan permasalahan.

Hasil analisis korelasi berganda
menunjukkan bahwa tipe kepribadian
dan adversity quotient (AQ) secara
simultan memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan kemampuan berpikir
pemecahan masalah matematis siswa (R
= 0,758; p < 0,05). Selain itu, diperoleh
nilai R Square sebesar 0,574 dan Adju-
sted R Square sebesar 0,560. Hal ini
menunjukkan bahwa tipe kepribadian
dan adversity quotient (AQ) secara
bersama-sama berhubungan dengan
57,4% variasi kemampuan berpikir
pemecahan masalah matematis siswa,
sedangkan 42,6% sisanya berkaitan
dengan faktor-faktor lain di luar
variabel yang diteliti.

Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir pemecahan
masalah matematis siswa tidak hanya
berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi
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juga berhubungan dengan faktor
psikologis yang dimiliki siswa. Dalam
penelitian ini, adversity quotient (AQ)
menunjukkan hubungan yang lebih kuat
dibandingkan tipe kepribadian, sehingga
mengindikasikan bahwa kemampuan
siswa dalam menghadapi dan mengelola
kesulitan memiliki keterkaitan yang
lebih besar dengan kemampuan berpikir
pemecahan masalah matematis. Namun
demikian, karena penelitian ini menggu-
nakan desain ex post facto korelasional,
hasil penelitian hanya menunjukkan
adanya hubungan antarvariabel dan
tidak dapat diinterpretasikan sebagai
hubungan sebab-akibat.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam menye-
lesaikan masalah tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan konsep matematika,
tetapi juga berkaitan dengan karakte-
ristik individu dalam merespons dan
menghadapi kesulitan selama proses
pembelajaran. Siswa dengan tingkat AQ
yang lebih tinggi cenderung menun-
jukkan ketekunan yang lebih baik ketika
menghadapi hambatan, sehingga lebih
mampu mempertahankan usaha hingga
menemukan penyelesaian yang tepat.
Demikian pula, perbedaan tipe kepri-
badian berhubungan dengan cara siswa
menerima informasi, mengolah strategi
penyelesaian, dan mengambil keputusan
selama proses pemecahan masalah.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori Adversity Quotient yang
dikemukakan oleh Stoltz (2000), yaitu
kemampuan individu dalam mengha-
dapi dan mengatasi kesulitan berperan
penting dalam mencapai keberhasilan.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
temuan Nafisah dan Zulaihati (2023),
yaitu ketangguhan kognitif (cognitive
resilience) berkaitan dengan kemam-
puan individu dalam menghadapi
tantangan akademik dan menyelesaikan
permasalahan yang kompleks.
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Pada penelitian ini, siswa dengan
tingkat AQ yang lebih tinggi menun-
jukkan kemampuan yang lebih baik
dalam menyelesaikan permasa-lahan
matematis. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan temuan Naimnule dan
Asikin (2020), yaitu dengan kategori
climber memiliki kemampuan pemeca-
han masalah matematika yang lebih
baik dibandingkan siswa pada kategori
camper dan quitter. Selain itu, Saxena
(2025) menemukan bahwa ketangguhan
individu dalam menghadapi tantangan
berkontribusi  terhadap keberhasilan
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Kesamaan temuan tersebut
menunjukkan  bahwa  kemampuan
menghadapi kesulitan dan memper-
tahankan usaha ketika berhadapan
dengan hambatan merupakan faktor
yang berperan dalam mendukung

kemampuan berpikir pemecahan
masalah matematis siswa.
Temuan penelitian ini

menunjukkan bahwa siswa dengan
adversity quotient (AQ) yang lebih
tinggi cenderung memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang
lebih baik. Kondisi tersebut dapat
dijelaskan melalui kemampuan siswa
dalam mempertahankan usaha, mencoba
berbagai alternatif strategi, serta tetap
fokus pada tujuan penyelesaian ketika
menghadapi  kesulitan.  Sebaliknya,
siswa dengan AQ rendah cenderung
lebih mudah menghentikan usaha ketika
mengalami hambatan sehingga peluang
untuk menemukan solusi menjadi lebih
terbatas. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan menghadapi dan mengelola
kesulitan berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan permasa-
lahan matematis secara lebih efektif.
Temuan penting dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa AQ memiliki
hubungan yang lebih kuat dibandingkan
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tipe kepribadian terhadap kemampuan
berpikir pemecahan masalah matematis
siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan menghadapi dan mengelola
kesulitan memiliki keterkaitan yang
lebih besar dengan keberhasilan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan
matematis. Temuan tersebut memberi-
kan implikasi bahwa pengembangan
kemampuan pemecahan masalah mate-
matis tidak hanya dilakukan melalui
peningkatan penguasaan materi, tetapi
juga melalui penguatan daya juang dan
ketekunan siswa dalam menghadapi
tantangan belajar. Meskipun demikian,
penelitian ini  memiliki keterbatasan
karena menggunakan desain ex post
facto korelasional dan dilakukan pada
satu gugus sekolah dasar sehingga hasil
penelitian tidak dapat digunakan untuk
menjelaskan  hubungan sebab-akibat
maupun digeneralisasikan secara luas.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
perlu melibatkan cakupan sampel yang
lebih besar dan desain penelitian yang
lebih beragam.

KESIMPULAN

Simpulan penelitian ini menun-
jukkan bahwa tipe kepribadian dan
adversity quotient (AQ) memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan
kemampuan berpikir pemecahan masa-
lah matematis siswa kelas VV SD Negeri
di Gugus 1 Kecamatan Alas Barat.
Secara parsial, tipe kepribadian menun-
jukkan  hubungan  positif  dengan
kemampuan berpikir pemecahan masa-
lah matematis (r = 0,595; p < 0,05),
sedangkan adversity quotient (AQ)
menunjukkan hubungan positif yang
lebih kuat (r = 0,736; p < 0,05). Secara
simultan, tipe kepribadian dan adversity
quotient (AQ) juga memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan kemam-
puan berpikir pemecahan masalah
matematis siswa (R = 0,758; p < 0,05).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut secara bersama-
sama berhubungan dengan 57,4%
variasi kemampuan berpikir pemecahan
masalah matematis siswa, sedangkan
42,6% sisanya berkaitan dengan faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Temuan ini menunjukkan bahwa
selain aspek kognitif, faktor psikologis
juga memiliki keterkaitan dengan
kemampuan berpikir pemecahan masa-
lah matematis siswa. Namun demikian,
penelitian ini  memiliki keterbatasan
pada penggunaan desain ex post facto
korelasional, lingkup penelitian yang
terbatas pada satu gugus sekolah dasar,
serta ukuran sampel yang relatif terbatas
sehingga hasil penelitian perlu ditafsir-
kan secara proporsional.

Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan bagi guru dan sekolah untuk
mengembangkan pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada penguasaan
konsep matematika, tetapi juga mem-
perhatikan penguatan daya juang, kete-
kunan, dan kemampuan siswa dalam
menghadapi kesulitan belajar. Selain
itu, guru dapat menerapkan kegiatan
pembelajaran yang mendorong siswa
untuk aktif mencoba berbagai strategi
penyelesaian dan melakukan refleksi
terhadap proses berpikir yang telah
dilakukan. Bagi peneliti selan-jutnya,
disarankan untuk memperluas cakupan
wilayah penelitian, melibatkan jumlah
sampel yang lebih besar, serta mengkaji
variabel lain yang berpotensi berhu-
bungan dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis, seperti self-efficacy,
motivasi belajar, atau dukungan sosial.
Penggunaan desain eksperimen maupun
mixed methods juga dapat diper-
timbangkan untuk memperoleh pema-
haman yang lebih komprehensif menge-
nai hubungan faktor psikologis dan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.
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